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ABSTRAK

Rochmatul Ummah, 2026. Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam
Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Artikel, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan, Komunikasi
dan Sains. Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I:
Dr. Fajar Setiawan, S.Pd., M.Pd. Pembimbing II: Dr. Badruli
Martati, S.H., M.A., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana nilai-nilai
Pancasila diterapkan dalam proses pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) di kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Ichya’ul Ulum
Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan subjek penelitian guru wali kelas 111 dan peserta didik kelas IlI.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman
yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
Pancasila telah diterapkan dengan baik dalam pembelajaran IPAS pada
kelima sila. Sila pertama terwujud melalui shalat dhuha berjamaah serta
doa sebelum dan sesudah belajar. Sila kedua tercermin dari sikap saling
membantu dan menghargai antar peserta didik. Sila ketiga diwujudkan
melalui kerja sama dalam kegiatan kelompok. Sila keempat terlihat dalam
kegiatan diskusi untuk menyampaikan pendapat dan mencapai
kesepakatan. Sila kelima terwujud melalui berbagai alat tulis kepada
teman yang membutuhkan serta memberi kesempatan yang sama bagi
semua peserta didik untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar tanpa perbedaan
perlakuan, sehingga tercipta lingkungan belajar yang inklusif, adil, dan
menghargai hak setiap peserta didik. Secara umum, pembelajaran IPAS
dapat menjadi cara yang baik untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila dan
membentuk karakter peserta didik sesuai Profil Pelajar Pancasila.

Kata Kunci: implementasi nilai pancasila, pembelajaran ipas, sekolah
dasar, profil pelajar pancasila, pendidikan karakter.
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ABSTRACT

Rochmatul Ummah, 2026. Implementation of Pancasila Values in
Natural and Social Science Learning in Elementary School.
Thesis, Primary Teacher Education Study Program, Faculty of
Education, Communication, and Science, Muhammadiyah
University of Surabaya. Supervisor I: Dr. Fajar Setiawan, S.Pd.,
M.Pd. Supervisor Il: Dr. Badruli Martati, S.H., M.A., M.Pd.

This study aims to explain how Pancasila values are applied in the
Natural and Social Sciences (IPAS) learning process in third-grade
students at Ichya’ul Ulum Islamic Elementary School in Surabaya. This
study used a descriptive qualitative approach with the third-grade
homeroom teacher and third-grade students as subjects. Data collection
techniques were conducted through observation, interviews, and
documentation. Data analysis employed the Miles and Huberman model,
which includes data collection, data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The research results show that Pancasila values have
been effectively implemented in science and natural sciences learning
across all five principles. The first principle is realized through
congregational Dhuha prayer and prayers before and after learning. The
second principle is reflected in mutual assistance and respect among
students. The third principle is realized through cooperation in group
activities. The fourth principle is seen in discussions to express opinions
and reach consensus. The fifth principle is realized through sharing
stationery with friends who need it and providing equal opportunities for
all students to ask questions, express opinions, and actively participate in
teaching and learning activities without discrimination, thus creating an
inclusive, fair learning environment that respects the rights of every
student. In general, natural and social sciences learning can be an effective
way to instill Pancasila values and shape students’ character according to
the Pancasila Student Profile.

Keywords: implementation of Pancasila values, science and natural

sciences learning, elementary school, Pancasila student profile, character
education.
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IMPLEMENTASI NILAI-NILAI
PANCASILA DALAM
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Drochmatulummahl2@gmail.com, ?fajarsetiawan@um

surabava.ac.id ¥badrulimartati@um-surabava.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
nilai-nilai Pancasila diterapkan dalam proses pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas IIl Madrasah
Ibtidaiyah  Ichya'ul Ulum Surabaya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek
penelitian guru wali kelas III dan peserta didik kelas III. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila telah
diterapkan dengan baik dalam pembelajaran IPAS pada kelima
sila. Sila pertama terwujud melalui shalat dhuha berjamaah
serta doa sebelum dan sesudah belajar. Sila kedua tercermin
dari sikap saling membantu dan menghargai antar peserta
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didik. Sila ketiga diwujudkan melalui kerja sama dalam
kegiatan kelompok. Sila keempat terlihat dalam kegiatan
diskusi untuk menyampaikan pendapat dan mencapai
kesepakatan. Sila kelima terwujud melalui berbagai alat tulis
kepada teman yang membutuhkan serta memberi kesempatan
yang sama bagi semua peserta didik untuk bertanya,
menyampaikan pendapat, dan berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar mengajar tanpa perbedaan perlakuan,
sehingga tercipta lingkungan belajar yang inklusif, adil, dan
menghargai hak setiap peserta didik. Secara umum,
pembelajaran IPAS dapat menjadi cara yang baik untuk
menanamkan nilai-nilai Pancasila dan membentuk karakter
peserta didik sesuai Profil Pelajar Pancasila.

Kata Kunci : implementasi nilai pancasila, pembelajaran ipas,

sekolah dasar, profil pelajar pancasila, pendidikan karakter.

Abstract

This study aims to explain how Pancasila values are applied
in the Natural and Social Sciences (IPAS) learning process in third-
grade students at Ichya’ul Ulum Islamic Elementary School in
Surabaya. This study used a descriptive qualitative approach with the
third-grade homeroom teacher and third-grade students as subjects.
Data collection techniques were conducted through observation,
interviews, and documentation. Data analysis employed the Miles
and Huberman model, which includes data collection, data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. The research results show
that Pancasila values have been effectively implemented in science and
natural sciences learning across all five principles. The first principle

is realized through congregational Dhuha prayer and prayers before



and after learning. The second principle is reflected in mutual
assistance and respect among students. The third principle is realized
through cooperation in group activities. The fourth principle is seen
in discussions to express opinions and reach consensus. The fifth
principle is realized through sharing stationery with friends who need
it and providing equal opportunities for all students to ask questions,
express opinions, and actively participate in teaching and learning
activities without discrimination, thus creating an inclusive, fair
learning environment that respects the rights of every student. In
general, natural and social sciences learning can be an effective way
to instill Pancasila values and shape students’ character according to
the Pancasila Student Profile.

Keywords: implementation of Pancasila values, science and natural
sciences learning, elementary school, Pancasila student profile,

character education.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam
membentuk seseorang yang berkualitas. Untuk memperoleh
pendidikan yang baik, diperlukan kurikulum yang tepat.
Kurikulum adalah bagian yang sangat penting dan menjadi
dasar utama dalam proses pembelajaran (Susanti et al., 2024).
Pendidikan merupakan sarana fundamental dalam

membentuk dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.



Berbagai negara di seluruh penjuru dunia terus berupaya
membenahi sistem pendidikan mereka demi kemajuan bangsa.
Mutu pendidikan suatu masyarakat bisa memengaruhi
kemajuan suatu negara. Pembelajaran yang berkualitas tidak
hanya dilihat dari kemampuan berpikir saja, tetapi juga
mencakup kemampuan seseorang dalam hal sikap dan
keterampilan. Bangsa yang memiliki karakter dan jati diri yang
kokoh akan disegani dan dihormati oleh bangsa-bangsa lain.
Melalui pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila,
pembentukan generasi yang cerdas dan berkarakter luhur
dapat diwujudkan. Pada akhirnya, hal ini akan melahirkan
individu yang mampu berkontribusi secara bijak dan damai
dalam mencegah serta menghentikan tindakan kekerasan
(Aryani et al., 2022).

Hidayat mengatakan sangat penting untuk
menerapkan dan menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada
peserta didik di tengah arus globalisasi yang kian pesat, serta
perlu di integrasikan secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Sementara itu, Kalidjernih berpandangan bahwa
internalisasi nilai-nilai Pancasila di jenjang sekolah dasar
semestinya menyatu dalam setiap kegiatan pembelajaran,
termasuk perkembangaan psikologis dan kemampuan belajar
anak. Kondisi ini muncul karena proses belajar mengajar yang
berlangsung di sekolah dasar tidak mengandung tiga ranah
yaitu ranah berpikir, sikap dan keterampilan. Oleh karena itu,
para pendidik dituntut mampu menyampaikan materi secara
menarik dan menyenangkan, baik dalam lingkungan kelas

maupun di luar kelas (Pebriani & Dewi, 2022). Menurut



Nurizka R & Rahim A Pancasila memiliki keterkaitan erat
dengan pembentukan karakter seseorang. Nilai-nilai Pancasila
ini mencerminkan identitas dan keunikan masyarakat
Indonesia sebagai sebuah bangsa. Kepribadian bangsa yang
bersumber dari nilai-nilai luhur Pancasila perlu senantiasa
dijaga dan dilestarikan, salah satunya melalui jalur pendidikan
sebagai media pewaris karakter Pancasila kepada generasi
muda (Kartini & Dewi, 2021).

Kiska mengatakan bahwa sekolah dasar menjadi
fondasi awal dalam sistem pendidikan fomal di Indonesia,
sekaligus menjadi tempat pertama terbentuknya karakter dan
kepribadian peserta didik. Pembelajaran tentang Profil Pelajar
Pancasila Seharusnya dimulai dari tingkat pendidikan dasar
agar peserta didik dapat berkembang dengan kemampuan,
sifat dan perilaku yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
Diharapkan mereka kelak mampu secara mandiri
mengembangkan pengetahuan, memupuk daya eksplorasi,
serta mengamalkan nilai-nilai budi pekerti dan akhlak mulia
dalam kehidupan nyata (Susanti et al., 2024). Penanaman nilai-
nilai Pancasila sejak usia dini memegang peranan penting
dalam membangun karakter anak menjadi pribadi yang
beriman, berakhlak baik, dan siap berkontribusi dalam
masyarakat yang beragam (Fatah et al., 2025). Sistem
pendidikan di Indonesia mencakup berbagai jenjang, salah
satunya pendidikan sekolah dasar. Pada jenjang ini, penerapan
nilai-nilai Pancasila wajib diintegrasikan dalam proses
pembelajaran maupun berbagai aktivitas lainnya. Menurut

Triyanto T & Fadhilah penerapan nilai Pancasila di sekolah



dasar merupakan bagian dari proses pembelajaran yang
berhubungan dengan perkembangan psikologis dan
kemampuan belajar anak. Oleh karena itu, memperkuat nilai-
nilai Pancasila di sekolah tidak bisa dipisahkan dari kegiatan
belajar mengajar yang melibatkan tiga aspek yaitu,
kemampuan berpikir, sikap dan keterampilan (Kartini & Dewi,
2021). Implementasi Pancasila dilakukan secara nyata oleh
peserta didik maupun guru. Dalam penerapannya, tidak hanya
teori tetapi juga fakta, salah satunya adalah peserta didik yang
menghormati guru atau guru yang menghargai peserta didik.
Oleh karena itu, guru memiliki tugas yang penting, seperti
mengajar, mendidik dan menjadi contoh sikap yang baik bagi
peserta didiknya (Syaumi & Dewi, 2022).

Sebagai dasar negara, Pancasila memegang peranan
penting dalam membentuk karakter dan perilaku masyarakat.
Setiap silanya mengandung nilai-nilai mendasar yang menjadi
acuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Oleh karena itu, pemahaman mengenai makna
setiap sila menjadi hal yang sangat esensial untuk diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari. Masing-masing sila memiliki
kekhasan tersendiri sekaligus saling terhubung satu sama lain,
yang dapat menjadi indikator dalam menerapkan nilai-nilai
Pancasila. Menurut Apriani (2022) ada beberapa indikator
dalam penerapan nilai-nilai Pancasila meliputi: Sila pertama
Ketuhanan Yang Maha Esa mengandung makna berdoa
sebelum pembelajaran dimulai. Sila kedua Kemanusiaan yang
Adil dan Beradab mengandung makna saling membantu

teman yang sedang mengalami kesulitan. Sila ketiga Persatuan



Indonesia mengandung nilai saling bekerja sama dalam
kelompok. Sila keempat Kerakyatan yang Dipimpin oleh
Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan
mengandung nilai musyawarah dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan dan kebebasan untuk berpendapat. Sila yang
terakhir yaitu sila kelima Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia bersikap adil dan tidak membeda-bedakan.
Nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran hanya
dipahami sebagai konsep teoritis, melainkan harus
diwujudkan dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari. Nilai
Ketuhanan Yang Maha Esa dapat dibiasakan melalui doa
sebelum dan sesudah pembelajaran serta saling menghormati
kegiatan ibadah. Nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
diwujudkan lewat sikap saling menghargai, peduli, dan
membantu sesama peserta didik yang menghadapi kesulitan.
Nilai Persatuan Indonesia dapat di pupuk melalui kegiatan
kerja kelompok yang membangun semangat kebersamaan dan
gotong royong. Nilai Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan
diterapkan melalui diskusi, musyawarah, dan mengharagai
perbedaaan pendapat orang lain. Sementara itu, nilai Keadilan
Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia diwujudkan dengan
memberikan kesempatan yang setara bagi semua peserta didik
untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, tanpa membeda-
bedakan kemampuan maupun latar belakang mereka. Oleh
karena itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang

tidak sekedar untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga



untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila sebagai pondasi
pembentukan karakter yang sesuai Profil Pelajar Pancasila.
Jenjang sekolah dasar mencakup beragam mata
pelajaran yang wajib ditempuh peserta didik, salah satunya
adalah mata pelajaran IPAS. Mata pelajaran IPAS memiliki
peran penting dalam membentuk generasi emas masa depan.
Dengan  mempelajari  IPAS, peserta  didik  dapat
mengembangkan pemahaman sekaligus keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan masa depan (Wahyuningsih et al.,
2022). Menurut Wijayanti bahwa IPAS merupakan salah satu
mata pelajaran yang efektif sebagai wahana integrasi nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran yang kreatif.
Dalam kurikulum merdeka, IPA dan IPS disatukan menjadi
mata pelajaran IPAS, berdasarkan pemahaman bahwa
keduanya merupakan bagian dari cara berpikir ilmiah (Susanti
et al., 2024). Dalam proses pembelajaran IPAS, semua peserta
didik di kelas dapat berpartisipasi secara aktif. Berpartisipasi
aktif melalui proyek yang dilakukan, peserta didik untuk
memperoleh pengalaman yang lebih dalam. Pentingnya
membentuk pelajar yang berlandaskan Pancasila merupakan
bagian yang sangat penting dalam setiap tingkat pendidikan.
Dengan demikian, setiap lulusan diharapkan memiliki karakter
dan kompetensi yang sesuai dengan norma Pancasila. Konsep
pembelajaran Pancasila sudah dilakukan sejak Kurikulum
sebelumnya yaitu pada tahun 2013 dan tetap relevan dalam
konteks Kurikulum Merdeka (Rahman & Fuad, 2023). Materi
IPAS mendorong peserta didik untuk bertanya,

mengembangkan ide, dan mencari solusi sendiri atau bersama-



sama. Pendekatan pembelajaran IPAS yang berbasis proses
mencari tahu dan melibatkan peserta didik secara aktif sangat
sesuai dengan pengembangan kemampuan berpikir kreatif.
Oleh karena itu, IPAS dipilih sebagai fokus dalam penelitian ini
karena memberikan kesempatan luas bagi peserta didik untuk
melatih imajinasi, keaslian, serta kemampuan beradaptasi
melalui kegiatan belajar yang bermakna dan bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPAS sangat
berguna dalam membangun kemampuan berpikir kreatif
karena menggunakan metode seperti belajar proses mencari
tahu, proyek, dan pengamatan langsung. Dengan kegiatan
eksplorasi ini, peserta didik diberi kesempatan untuk
menyampaikan ide secara bebas, melatih imajinasi, membuat
ide yang baru, serta mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan atau tantangan dalam belajar. Contoh kegiatan
seperti merancang solusi untuk masalah lingkungan, membuat
model, atau menganalisis fenomena alam dan sosial secara
nyata, menjadi cara yang baik untuk meningkatkan kreativitas.
Oleh karena itu, IPAS dipilih sebagai fokus dalam penelitian ini
karena sesuai dengan tujuan Profil Pelajar Pancasila, terutama
dalam aspek berpikir kritis dan kreatif, melalui pengalaman
belajar yang bermakna, aktif dan dapat diterapkan (Rahman et
al., 2025).

Penelitian ~ Karimah &  Zulfadewina  (2024)
Implementasi nilai-nilai Pancasila menjadi penting karena
sebagai landasan moral dan etika bagi pendidikan di Indonesia.
(Kartini & Dewi, 2021) Menjelaskan bahwa nilai-nilai Pancasila

berfungsi membentuk, mengarahkan, mengendalikan dan



menentukan perilaku seseorang sehingga dapat diukur oleh
manusia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. (Susanti
et al, 2024) Mengajarkan pelajaran IPAS di sekolah dasar
mampu menumbuhkan kepekaan yang membentuk karakter
cerdas, kritis, apresiatif dan kreatif pada peserta didik.
Berdaskan latar belakang diatas penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai-nilai
Pancasila dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar agar
peserta didik mendapatkan pengalaman pembelajaran yang
bermakna. Dalam pembelajaran IPAS, peserta didik diajarkan
untuk memahami, mengenali, dan menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut
mencakup bekerja sama, menghargai pendapat orang lain,
bersikap adil, dan bertanggung jawab dalam berbagai kegiatan
pembelajaran. Dengan menerapkan pembelajaran seperti ini,
diharapkan karakter peserta didik dapat terbentuk secara baik,
sehingga pembelajaran IPAS tidak hanya menjadi sumber ilmu
pengetahuan, tetapi juga sarana pembentukan sikap dan
perilaku yang sesuai Profil Pelajar Pancasila di lingkungan

sekolah dasar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena yang kompleks dengan
cara mengeksplorasi secara mendalam pengalaman, sudut
pandang, dan makna yang dihasilkan oleh individu atau
kelompok tertentu (Creswell & Poth, 2018). Dalam konteks
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penelitian ini, peneliti ingin memahami nilai-nilai Pancasila
dalam pembelajaran, metode pembelajaran, hingga interaksi di
dalam kelas. Selain itu, pendekatan kualitatif ini membantu
peneliti dalam mengidentifikasi bentuk penerapan nilai-nilai
Pancasila yang dianggap efektif, dampaknya terhadap sikap
dan perilaku peserta didik, serta hambatan yang muncul dalam
proses pembelajaran. Dengan eksplorasi yang mendalam
terhadap berbagai aspek tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai
implementasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran IPAS di
sekolah  dasar, serta memberikan kontribusi bagi
pengembangan pembelajaran yang Dberorientasi pada
pembentukan karakter. Penelitian ini dilakukan di MI Ichya’ul
Ulum Surabaya, dengan subjek penelitian meliputi guru wali
kelas III dan peserta didik kelas III.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi merupakan metode pengumpulan
data dengan cara peneliti mengamati secara langsung perilaku,
interaksi, atau kejadian di lingkungan tertentu untuk
memahami fenomena yang terjadi (Catherine et al., 2019).
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran.
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
melibatkan interaksi verbal antara peneliti dan responden
untuk menggali infomasi yang bersifat subjektif, seperti
pendapat, pengalaman, atau persepsi (Nathan et al., 2019).

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap tiga (3)
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peserta didik kelas III dan guru wali kelas III untuk menggali
persepsi guru dan peserta didik terhadap nilai-nilai Pancasila
dalam pembelajaran. Teknik dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data melalui analisis terhadap dokumen tertulis,
gambar, video, atau arsip lainnya yang relevan dengan
penelitian (Morgan, 2022). Dalam penelitian ini, dokumentasi
berupa foto atau video yang diambil selama kegiatan
pembelajaran, serta dokumen-dokumen lain yang relevan.
Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan
proses sistematis yang bertujuan mengorganisasikan,
memahami, serta menginterpretasikan data kualitatif yang
kompleks agar menghasilkan temuan yang bermakna. (Miles &
Huberman, 1994) menyatakan bahwa proses analisis data
kualitatif mencakup empat tahapan pokok yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan/verifikasi.

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Gambar 1. Tahapan Analisis Data Kualitatif
(Miles & Huberman 1994)

Berikut penjelasan masing-masing tahapan pada

gambar diatas, yaitu (1) Pengumpulan data merupakan proses

sebelum dilakukan analisis data, dimana peneliti terlebih
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dahulu melakukan proses pengumpulan data. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi (2) Reduksi data merupakan proses memilih,
menyederhanakan, dan mengorganisasi data mentah yang
diperoleh selama penelitian. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
menonjolkan aspek-aspek yang relevan dengan tujuan
penelitian sehingga memudahkan analisis lanjutan (Miles &
Huberman, 1994). Reduksi data dapat dilakukan dengan teknik
seperti pengkodean, pengelompokkan, atau membuat
abstraksi. Proses ini dilakukan secara terus-menerus sepanjang
penelitian, sehingga memungkinkan peneliti untuk fokus pada
informasi yang signifikan (3) Penyajian data melibatkan
pengorganisasian data ke dalam bentuk yang lebih terstruktur
dan mudah dipahami, seperti tabel, matriks, grafik, atau narasi.
Tujuan dari penyajian ini adalah membantu peneliti melihat
pola, hubungan, atau tren yang muncul dari data (Miles et al.,
2020). Melalui penyajian yang jelas, peneliti dapat
mengidentifikasi temuan penting dan mengembangkan
interpretasi berdasarkan data yang tersedia (4) Penarikan
kesimpulan merupakan tahap akhir dimana peneliti mencoba
memahami makna dari data yang telah dikumpulkan.
Kesimpulan yang ditarik harus diverifikasi untuk memastikan
validitas dan reliabilitasnya. Verifikasi dapat dilakukan dengan
mengacu pada data mentah, triangulasi sumber, atau diskusi
dengan rekan sejawat. (Miles & Huberman, 1994) menekankan
bahwa kesimpulan tidaklah final hingga data benar-benar
mendukung interpretasi tersebut. Selanjutnya, Miles &

Huberman menekankan bahwa dalam analisis data kualitatif,
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prosesnya bersifat iteratif dan saling terkait antara keempat
tahap tesebut. Proses ini memungkinkan peneliti memahami
fenomena secara mendalam sekaligus menjaga transparansi

dan kredibilitas penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di MI Ichya’ul Ulum,
dengan subjek penelitian meliputi peserta didik kelas III dan
guru wali kelas III. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dan observasi langsung pada tanggal 6
Februari 2026. Berdasarkan data yang diperoleh, implementasi
nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran IPAS di kelas III MI
Ichya’ul Ulum mencakup lima aspek yang mencerminkan

setiap sila Pancasila secara menyeluruh.

Nilai Sila Pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa

Berdasarkan hasil observasi peserta didik kelas III MI
Ichya’ul Ulum secara terus menerus menunjukkan perilaku
religius sebelum maupun sesudah proses pembelajaran.
Sebelum masuk ke kelas, para peserta didik terlebih dahulu
melaksanakan shalat dhuha secara berjamaah. Setelah masuk
kelas, kegiatan dimulai dengan membaca doa dan Juz “Amma
secara bersama-sama. Seluruh peserta didik tampak tenang,
tertib, dan saling menghormati selama kegiatan berlangsung.
Pada sila pertama, ditemukan bahwa sebagian kecil peserta
didik masih perlu diingatkan berulang kali oleh guru agar
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tertib saat berdoa, menunjukkan pembiasaan religius belum

sepenuhnya melekat secara mandiri.

Gambar 2. Berdoa sebelum pembelajaran dimulai sesuai

dengan implementasi sila ke-1 Pancasila

Guru wali kelas III menjelaskan bahwa kegiatan ini
sudah menjadi bagian dari rutinitas harian. Sebelum
mengakhiri pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk
merefleksikan materi yang telah dipelajari, kemudian menutup
dengan doa akhir pembelajaran. MF menyampaikan bahwa ia
terbiasa berdoa sebelum belajar dan berusaha bersikap tertib
selama pembelajaran berlangsung. Hal serupa diungkapkan
LA, yang mengaku selalu berdoa sebelum belajar dan
menghindari keributan di kelas. ML juga menyatakan hal yang
sama, yaitu senantiasa berdoa dan duduk dengan rapi ketika

pembelajaran IPAS dimulai.
Nilai Sila Kedua: Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa

beberapa peserta didik secara aktif membantu teman-
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temannya yang kesulitan menyelesaikan tugas selama
pembelajaran IPAS. Mereka berkomunikasi dengan baik serta
tidak mengejek teman yang belum memahami materi tersebut.
Sikap empati dan perhatian antar sesama peserta didik tampak
jelas dalam cara mereka berinteraksi di dalam kelas. Pada sila
kedua, sikap saling membantu cenderung hanya muncul dari
peserta didik tertentu yang memang aktif, sementara sebagian
peserta didik lain masih pasif dan menunggu instruksi guru

sebelum mau membantu temannya.

Gambar 3. Peserta didik membantu teman yang kesulitan
dalam mengerjakan tugas sesuai dengan implementasi sila ke-

2 Pancasila

Guru wali kelas III selalu mengelilingi kelas untuk
melihat dan membantu peserta didik yang membutuhkan
bimbingan khusus. MF menjelaskan bahwa ia membantu
temannya dengan cara menjelaskan materi dan mengerjakan
tugas bersama-sama. LA menambahkan bahwa ia membantu
temannya dengan sabar ketika temannya belum memahami

materi. Sementara itu, ML mengungkapkan bahwa ia
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membantu temannya dengan mengajari dan memberi contoh

penyelesaian tugas.

Nilai Sila Ketiga: Persatuan Indonesia

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa
peserta didik dapat bekerja sama secara baik dalam kegiatan
kelompok selama proses pembelajaran IPAS berlangsung.
Mereka bekerja sama dalam membagi tugas, saling menghargai
pendapat teman, dan tidak mengedepankan kepentingan
pribadi di atas kepentingan bersama. Kegiatan kerja kelompok
berjalan lancar dan sesuai, menunjukkan semangat persatuan
serta kebersamaan yang baik. Pada sila ketiga, kerja kelompok
yang berjalan lancar belum sepenuhnya merata, sebab dalam
beberapa kelompok masih ditemukan peserta didik yang
mendominasi pembagian tugas sehingga teman lainnya kurang

mendapatkan peran aktif.

Gambar 4. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok sesuai

dengan implementasi sila ke-3 Pancasila
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Guru wali kelas III selalu mendorong peserta didik
untuk bekerja sama dan saling membantu ketika teman mereka
mengalami kesulitan. MF menyatakan bahwa ia aktif bekerja
sama, baik dalam menjaga kebersihan kelas maupun dalam
menyelesaikan tugas kelompok. Pernyataan serupa juga
diungkapkan oleh LA dan ML, yang sama-sama menyatakan
terbiasa bekerja sama dengan teman dalam menjaga kebersihan

kelas maupun menyelesaikan tugas kelompok.

Nilai Sila Keempat: Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa
selama diskusi kelompok berlangsung, peserta didik secara
bergantian menyampaikan pendapat dan menerima hasil
keputusan bersama tanpa terjadi perbedaan pendapat. Peserta
didik mampu mengedepankan musyawarah dalam
menyelesaikan perbedaan pendapat di dalam kelompoknya.
Pada sila keempat, meskipun diskusi berjalan tertib, partisipasi
menyampaikan pendapat masih didominasi oleh peserta didik
yang lebih percaya diri, sedangkan peserta didik yang pemalu
cenderung lebih banyak diam dan mengikuti keputusan

kelompok tanpa banyak berkontribusi.
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Gambar 5. Peserta didik melakukan diskusi kelompok dan
menyampaikan pendapat sesuai dengan implementasi sila ke-

4 Pancasila

Guru wali kelas III selalu mengajak peserta didik untuk
menghargai pendapat teman saat berdiskusi bersama. MF
menyatakan bahwa ia memberi kesempatan kepada temannya
untuk menyampaikan pendapat saat berdiskusi. LA
menyampaikan hal yang sama, yaitu turut memberi
kesempatan berbicara kepada teman saat diskusi berlangsung.
ML menambahkan bahwa ia terbiasa mendengarkan temannya
berbicara dan tidak memotong pembicaraan saat diskusi

kelompok.

Nilai Sila Kelima: Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa guru
memberi kesempatan bertanya kepada semua peserta didik
secara adil tanpa membeda-bedakan. Semua peserta didik
tampak antusias dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Teman-teman mendengarkan dengan baik saat ada yang
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bertanya dan tidak membeda-bedakan antara satu sama lain.
Selain itu, peserta didik juga menunjukkan sikap saling berbagi
alat tulis kepada teman yang membutuhkan dengan cara yang
adil tanpa membeda-bedakan. Pada sila kelima, sikap berbagi
alat tulis secara adil sudah cukup baik, namun kesempatan
bertanya masih lebih sering dimanfaatkan oleh peserta didik
yang lebih aktif, sehingga guru perlu lebih intensif memancing
partisipasi peserta didik yang cenderung pendiam agar

keadilan pertispasi benar-benar merata.

Gambar 6. Peserta didik berbagi alat tulis kepada teman yang
membutuhkan secara adil tanpa membeda-bedakan sesuai

dengan implementasi sila ke-5 Pancasila

Guru wali kelas III menyatakan bahwa ia selalu
mendengarkan dan menghargai setiap jawaban serta pendapat
peserta didik secara adil tanpa membeda-bedakan. MF, LA,
dan ML, menyampaikan bahwa teman-teman sekelas mereka
secara umum aktif bertanya dan terlibat dalam pembelajaran
IPAS. Pernyataan tersebut menunjukkan adanya kesetaraan
kesempatan berpartisipasi di antara peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran.
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Pembahasan
Implementasi Nilai Sila Pertama dalam Pembelajaran IPAS
Pembiasaan doa bersama sebelum dan sesudah
pembelajaran serta pelaksanaan shalat dhuha berjamaah,
seperti yang terlihat pada Gambar 2 merupakan bentuk
konkret implementasi nilai sila pertama Pancasila. Hal ini
sejalan dengan temuan Danuwara & Giyoto, (2024) dalam
penelitiannya di madrasah ibtidaiyah yang menegaskan bahwa
pembiasaan shalat dhuha berjamaah terbukti efektif dalam
menanamkan karakter religius dan disiplin pada peserta didik.
Pembiasaan yang dilakukan secara rutin dan konsisten
menjadikan nilai ketuhanan terbentuk langsung dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik, seperti yang terjadi di MI
Ichya’ul Ulum. Membiasakan diri adalah cara terbaik untuk
menanamkan nilai-nilai agama kepada peserta didik. Cara ini
bisa dilakukan dengan berdoa sebelum dan sesudah belajar
serta melaksanakan shalat berjamaah (Suhartini et al., 2023).
Temuan penelitian ini mendukung pernyataan tersebut, karena
seluruh peserta didik kelas III MI Ichyaul Ulum mampu
menerapkan nilai religius dalam proses pembelajaran sehari-
hari. Sejalan dengan itu, (Khairani & Rosyidi, 2022)
menyatakan bahwa cara paling efektif dalam menerapkan
karakter religius pada peserta didik adalah melalui program
pembiasaan rutin seperti membaca Al-Qur'an secara
bergantian dan doa bersama. Menurut Anggraini (2024)
pembiasaan berdoa setiap hari berhasil meningkatkan nilai-
nilai agama serta kedisiplinan pada anak-anak sekolah dasar

secara nyata. Pembiasaan ini bukan hanya sekadar rutinitas,
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melainkan cara untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan
secara langsung. Dengan konsisten menerapkan pembiasaan
tersebut, sekolah dapat menciptakan generasi yang cerdas,

berkarakter, dan berakhlak mulia.

Implementasi Nilai Sila Kedua dalam Pembelajaran IPAS
Perilaku peserta didik yang saling membantu,
menghargai, dan bersikap sopan selama pembelajaran IPAS,
seperti yang terlihat pada Gambar 3 menunjukkan nilai
kemanusiaan yang adil dan beradab. Hanafiah (2023) dalam
penelitiannya menemukan bahwa nilai karakter seperti tolong-
menolong dan kerja sama yang diterapkan di sekolah dasar
terbukti efektif membentuk sikap kepedulian dan kolaboratif
pada peserta didik. Temuan tersebut sesuai dengan situasi di
MI Ichya'ul Ulum, di mana guru secara aktif memberikan
bimbingan kepada peserta didik yang membutuhkan dan
mendorong teman-teman satu kelas untuk saling peduli.
Suhartini (2023) menekankan bahwa menerapkan nilai-nilai
Pancasila kepada peserta didik di sekolah dasar penting untuk
ditanamkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk nilai kemanusiaan yang terwujud dalam sikap saling
menghargai serta tolong-menolong. Peserta didik kelas III MI
Ichya'ul Ulum mampu membantu teman-temannya dengan
cara yang baik tanpa mengejek, sehingga mencerminkan nilai-
nilai kemanusiaan secara nyata dalam proses belajar. Sejalan
dengan pendapat Nasrudin (2024) implementasi nilai-nilai

Pancasila dalam membentuk karakter anak sekolah dasar dapat
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dimulai dari sikap peduli dan saling bantu satu sama lain

dalam berbagai kegiatan belajar sehari-hari.

Implementasi Nilai Sila Ketiga dalam Pembelajaran IPAS
Kegiatan kerja kelompok dalam pembelajaran IPAS
terbukti menjadi cara yang efektif untuk menanamkan nilai
persatuan di Indonesia, seperti yang terlihat pada Gambar 4.
Awaliya & Utami (2024) menyatakan bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif secara nyata membantu dalam
membangun karakter gotong royong di kalangan peserta didik.
Partisipasi  aktif dalam kegiatan kelompok mampu
memperkuat rasa solidaritas, empati, dan kemampuan
kolaborasi. Menurut Safitri (2022) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa kegiatan bekerja sama dalam pembelajaran
mampu memperkuat sikap gotong-royong peserta didik yang
merupakan bagian dari Profil Pelajar Pancasila. Melalui kerja
kelompok, peserta didik belajar saling membantu, menghargai
pendapat teman, serta menyelesaikan tugas secara bersama-
sama. Temuan di MI Ichya’ul Ulum menunjukkan bahwa kerja
kelompok dalam pembelajaran IPAS tidak hanya membantu
menyelesaikan tugas akademik, tetapi juga menjadi cara yang
baik untuk mengajarkan nilai persatuan kepada peserta didik.
Hanafiah (2023) juga menemukan bahwa nilai karakter gotong
royong dalam pendidikan Pancasila di tingkat sekolah dasar
dapat memupuk rasa kebersamaan dan solidaritas antar
peserta didik. Kebijakan sekolah yang mendorong kegiatan

kelompok dan kerja sama di dalam kelas menjadi faktor
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penting dalam mendukung nilai persatuan yang berlangsung

secara konsisten dalam pembelajaran IPAS.

Implementasi Nilai Sila Keempat dalam Pembelajaran IPAS

Kegiatan diskusi kelompok yang berjalan secara tertib,
seperti yang terlihat pada Gambar 5 di mana peserta didik
bergantian menyampaikan pendapat dan mencapai
kesepakatan bersama tanpa terjadi perbedaan pendapat,
menunjukkan adanya penanaman nilai sila keempat secara
nyata. Fauzi (2023) menyatakan bahwa nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah
dasar dengan menciptakan suasana dialog dan diskusi yang
memungkinkan peserta didik berpendapat secara tertib dan
terarah. Febriyanti (2023) dalam penelitiannya menemukan
bahwa dengan menerapkan nilai-nilai profil pelajar Pancasila
melalui pembelajaran kontekstual di sekolah dasar, seperti nilai
musyawarah dan menghargai pendapat teman, dapat
membentuk karakter demokratis peserta didik sejak usia dini.
Hal ini terbukti dari kemampuan peserta didik kelas III MI
Ichya’ul Ulum dalam berdiskusi bersama secara kondusif
meskipun mereka masih berada di tingkat kelas yang rendah.
Dewanti (2023) menegaskan bahwa gotong royong dan
musyawarah adalah dua nilai yang saling melengkapi dalam
membentuk partisipasi warga negara sejak dini. Kemampuan
peserta didik untuk menghormati pendapat teman dan
menerima keputusan bersama tanpa terjadi perbedaan
pendapat menunjukkan bahwa nilai kerakyatan mulai

tertanam dalam diri peserta didik.
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Implementasi Nilai Sila Kelima dalam Pembelajaran IPAS
Pembelajaran IPAS yang inklusif, seperti yang terlihat
pada Gambar 6 menunjukkan peserta didik saling berbagi alat
tulis dan seluruh peserta didik memiliki kesempatan yang
sama untuk bertanya dan berpartisipasi tanpa ada perbedaan
atau diskriminasi. Hal ini mencerminkan nilai keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia. Implementasi Profil Pelajar
Pancasila dalam pembentukan pendidikan karakter bagi
peserta didik sekolah dasar memerlukan pembentukan
lingkungan belajar yang adil, inklusif, dan tidak membeda-
bedakan peserta didik berdasarkan kemampuan maupun latar
belakangnya (Herwani, 2023). Implementasi dimensi Profil
Pelajar Pancasila dalam pembelajaran IPAS dapat dikatakan
baik jika peserta didik mampu memahami diri sendiri, merasa
senang dan tertarik belajar, serta terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran (Nurhasanah et al., 2024). Kondisi ini
terjadi di kelas III MI Ichya'ul Ulum, di mana seluruh peserta
didik mendapatkan perhatian yang sama dari guru dan diberi
kesempatan untuk bertanya secara aktif. Secara umum,
implementasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran IPAS di
MI Ichya'ul Ulum Surabaya sudah berjalan dengan lancar dan
baik. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Awaliya &
Utami (2024) yang mengungkapkan bahwa strategi
pembelajaran kooperatif membantu mewujudkan tujuan
Kurikulum Merdeka , yaitu membentuk peserta didik yang
berkarakter sesuai Profil Pelajar Pancasila. Menyelipkan nilai-

nilai Pancasila dalam pembelajaran IPAS tidak hanya
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membantu meningkatkan kemampuan akademik peserta
didik, tetapi juga membentuk kepribadian mereka yang
beriman, berempati, bersatu, bermusyawarah, dan adil sesuai
dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum
Merdeka.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi nilai-nilai
Pancasila dalam pembelajaran IPAS di kelas III MI Ichya'ul
Ulum Surabaya telah terwujud pada kelima sila. Sila pertama
tampak dari pembiasaan shalat dhuha berjamaah dan doa
bersama sebelum serta sesudah belajar. Sila kedua terlihat
ketika peserta didik membantu teman yang kesulitan dengan
sikap sopan dan empati. Sila ketiga tercermin dari kerja
kelompok yang harmonis, di mana tugas dibagi secara merata
tanpa ada yang mendominasi. Sila keempat terwujud melalui
diskusi yang tertib, di mana peserta didik bergantian
berpendapat dan menerima keputusan bersama tanpa
perdebatan. Adapun sila kelima tampak dari sikap berbagi alat
tulis serta perlakuan adil guru kepada semua peserta didik
tanpa membeda-bedakan. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka efektif
membentuk karakter peserta didik yang beriman, peduli,
bersatu, demokratis, dan berkeadilan sosial sesuai Profil Pelajar

Pancasila.
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Lampiran 1. Surat Izin Observasi

_ Fakultas Keguruan
| L\":T]\ ,. Y | dan Ilmu Pendidikan
Surabaya, 17 November 2025
Nomor :232.54/11.3. AU/FKIP/PGSD/A/2025
Hal :Permohonan Ijin Observasi

Yang Terhormat:
Kepala MI Ichya'ul Ulum

Assalamualaikum. Wr. Wb.
Sehubungan dengan pelaksanaan tugas akhir di program studi S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) FKIP UM Surabaya, kami bermaksud mengajukan surat ijin observasi mahasiswa kami:

Nama : Rochmatul Ummah

NIM 120221115003

Prodi : S1 PGSD

Tujuan : Untuk Melakukan Observasi

Demikian permoh kami, atas perhati , kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum. Wr. Wb.

Kaprodi PGSD,

Lilik Binti Mimawati, S.Pd.L., M.Pd

Morality, Intellectuality and Entrepreneurship

FAKLTAS AGAVAISLAM | FAKU.TAS KEGURUAN DAN 1LUJ PENOIDIKAN | FAKLLTAS TERIK
FAKLTAS ZXONGM DAN BSNES | FARULIAS HUKUM | PAKULTAS LU KESEHATAN
FAKLTAS SSIKOLOG! | FAKULTAS KEDOKTERAN | FROGRAM PSCASARIANA

CONTACT
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian

Nomor
Hal

Morality, Intellectuality and Entrepreneurship

FAKULTAS AGAMA ISLAW | F

AwuLas AN
[FAKULTAS EKONOMI DAN BISNS | FAKULTAS HUKLIAL | FAKULTAS ILAU KESERA
FAKULTAS PSKOLOG | FAKULTAS KECOKTERAN | PROGRAW PASCASARIANA.

Fakultas Keguruan
m,.\.\ dan Ilmu Pendidikan

Surabaya, 23 Desember 2025 M
3 Rajab 1447 H
: 294/KET/IL3. AU/FKIP/2025
: Permohonan Izin Penelitian

Yang Terhormat
Kepala MI Ichya'ul Ulum
Bulak Banteng Lor Bhineka 8 No.52, Bulak Banteng, Kec. Kenjeran, Surabaya, Jawa Timur

Assalamualaikum Wr. Wb.
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan nikmat yang telah

dilimpahkan kepada kita semua. Sholawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi
h SAW serta dan :

Sehubungan dengan kegiatan litian yang akan di oleh mahasi di Fakultas
Keguruan dan Tlmu Pendidik kami b ksud untuk ajuk izin litian di
lingkungan instansi yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun penelitian ini akan dilaksanakan oleh:
Nama : Rochmatul Ummah

NIM $20221115003

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian  : Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Pembelajaran TPAS di
Sekolah Dasar

Demiki )i ini kami i Atas perhatian dan perkenaan Bapak/Tbu, kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Achmad Hidayatullah, S.Pd.. M.Pd. PhD
NIP. 012.02.1.1990.16.226

Tembusan:
1. Para Wakil Dekan FKIP UMSurabaya.
2. Kaprodi dan Sekprodi S1- Pendidikan Guru Sekolah Dasar

CONTACT
oh

EGURLAN DAN 1LMU FENDIDIKAN | FARLLTAS TEKNK
X T
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Lampiran 3. Berita Acara Bimbingan Tugas Akhir

Menampilkan 1-18 dari 18 hasil

No. Tanggal Topik Saran/Komentar Pembimbing

1 2025-10- Riview judul Tidak ada Fajar i}
01 Setiawan

2 2025-11-  Merevisi judul Tidak ada Badruli i
03 Martati

3 2025-11- Bimbingan pendahuluan Tidak ada Fajar ]
18 Setiawan

4 2025-12- Bimbingan Membuat instrumen penelitian Badruli m
04 pendahuluan&metode Martati

5  2025-12- Bimbingan Membuat instrumen penelitian Fajar i)
04 pendahuluan&metode Setiawan

6 2025-12- Membuat instrumen penelitian Revisi instrumen penelitian Fajar ]
09 Setlawan

7  2025-12- Bimbingan instrumen Tidak ada Fajar [}
1 penelitian Setiawan

8 2025-12- Bimbingan artikel dan Menambahkan tujuan penelitian dan Badruli i}
12 instrumen merevisi wawancara kepala sekolah Martati

serta membuat format lembar
observasi

9 2025-12- Revisi wawancara kepala Tidak ada Badruli ﬁ

15 sekolah&membuat format Martati
observasi

10 2025-12- Bimbingan artikel&instrumen  Tidak ada Fajar [}
4 Setiawan

11 2026-04- Hasil&pembahasan Revisi pembahasan&hasil Fajar ﬁ
07 Setiawan

12 2026-04- Hasil dan pembahasan Revisl hasil dan pembahasan Badruli /]
07 Martati

13 2026-05- Hasil dan pembahasan Telah disetujul/ACC Fajar ]
04 Setiawan

14  2026-05- Hasil dan pembahasan Revisi tulisan tegak, nama kutipan Badruli i
04 Martati

15 2026-05- Hasil dan pembahasan Tidak ada Fajar fi]
oe Setiawan

16 2026-05- Hasil dan pembahasan Telah disetujui/ACC Badruli (i}
07 Martati

17 2026-06- Revisi sempro Acc, lanjut semhas Badruli W
10 Martati

18 2026-06- Revisi sempro Acc, lanjut semhas Fajar (1]

1 Setiawan



Lampiran 4. Hasil Observasi

Lembar Hasil Observasi

Sekolah

Kelas

Tanggal Observasi

: Ml Ichya’ul Ulum
111 (Tiga)
: 06 Februari 2026

Observer : Rochmatul Ummah

No. | Indikator Perilaku lya | Tidak | Keterangan
yang yang
Diamati Diamati

1. | Ketuhunan | Peserta v Peserta didik
Yang Maha | didik berdoa
Esa memulai bersama

pembelajar sebelum
an IPAS pembelajaran
dengan dimulai
berdoa, dengan sikap
bersikap tertib.  Saat
tertib, dan kegiatan doa
menghorm berlangsung,
ati  teman peserta didik
serta guru terlihat
saat tenang dan
beribadah? menghormati
guru  serta
teman.

2. | Kemanusia | Peserta N4 Beberapa
an  vyang | didik peserta didik
Adil  dan | membantu membantu
Beradab teman yang temannya

mengalami yang belum
kesulitan memahami
selama tugas.
pembelajar Mereka

an IPAS berbicara
serta dengan
menunjukk sopan  dan
an  sikap tidak
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sopan dan mengejek

saling teman yang

mengharga kesulitan.

i?
Persatuan Peserta Peserta didik
Indonesia | didik bekerja sama

bekerja dalam

sama kelompok

dengan saat

teman mengerjakan

selama tugas.

pembelajar Mereka

an IPAS, saling

seperti berbagi tugas

membersih dan

kan  alat, menghargai

merawat pendapat

tanaman, teman  saat

atau berdiskusi.

mengerjak

an  tugas

kelompok,

serta

menghorm

ati

pendapat

teman?
Kerakyata | Peserta Saat diskusi
n yang | didik kelompok,
Dipimpin memberi peserta didik
oleh kesempata bergantian
Hikmat n teman menyampaik
Kebijaksan | menyampa an pendapat.
aan dalam | ikan Mereka
Permusya | pendapat menerima
waratan saat diskusi hasil
Perwakilan | atau kerja keputusan

kelompok bersama

dalam tanpa

pembelajar bertengkar.

an  IPAS
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dan

mengikuti
keputusan
kelompok
secara
tertib?
Keadilan Peserta Guru
Sosial bagi | didik memberikan
Seluruh memberi kesempatan
Rakyat kesempata bertanya
Indonesia | n  semua kepada
teman semua
untuk peserta didik.
bertanya Teman-
saat teman
pembelajar mendengarka
an IPAS n saat ada
tanpa yang
membeda- bertanya dan
bedakan tidak
teman? membeda-
bedakan
teman.
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Lampiran 5. Hasil Wawancara

Lembar Hasil Wawancara Guru Kelas |11

Nama : Halimatus Sa’diyah, S.Pd
Kelas 111 (Tiga)

Sekolah : Ml Ichya’ul Ulum
Hari/Tanggal :Jum’at, 06 Februari 2026

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana Ibu/Bapak | Kegiatan pembelajaran
membiasakan peserta didik | dimulai pada pagi hari
berdoa, bersyukur, dan | sebelum  peserta  didik
menunjukkan sikap religius | memasuki  kelas  dengan
sebelum atau sesudah | melaksanakan shalat dhuha
kegiatan pembelajaran | berjamaah.  Setelah itu,
IPAS? peserta didik masuk ke kelas,

dan Kkegiatan pembelajaran
diawali dengan membaca doa
sebelum belajar serta
membaca Juz  ‘Amma.
Selanjutnya, sebelum
pembelajaran ditutup, peserta
didik diajak untuk
merefleksikan kegiatan
pembelajaran yang telah
dilakukan, kemudian
kegiatan  diakhir  dengan
membaca doa akhir
pembelajaran.

2. | Bagaimana Ibu/Bapak | Dengan berkeliling kelas
menumbuhkan sikap saling | untuk mengamati kegiatan
peduli, menghargai | peserta didik selama proses
pendapat  teman, dan | pembelajaran  berlangsung
bekerja sama saat peserta | serta memberikan perhatian
didik melakukan | dan  bimbingan  kepada
eksperimen, pengamatan, | peserta didik yang
atau kegiatan pembelajaran | membutuhkan.

IPAS?
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Bagaimana Ibu/Bapak
menanamkan rasa
persatuan dan kerja sama,
misalnya saat peserta didik
mengikuti  proyek atau
kegiatan kelompok dalam
pembelajaran IPAS?

Mengajak peserta didik untuk
bekerja sama dalam kegiatan
kerja kelompok serta
mengarahkan peserta didik
agar saling membantu apabila
ada teman yang mengalami
kesulitan.

Bagaimana Ibu/Bapak
membimbing peserta didik
agar bisa berdiskusi, saling
menyampaikan pendapat,
dan menyepakati
keputusan bersama saat
pembelajaran IPAS
berlangsung?

Mengajak peserta didik untuk
menghargai pendapat teman
saat kegiatan diskusi yang
telah  dikerjakan  secara
bersama-sama.

Bagaimana Ibu/Bapak
memastikan setiap peserta
didik mendapatkan
perlakuan  yang  adil,
kesempatan yang sama
untuk bertanya saat
kegiatan pembelajaran,
khususnya pada
pembelajaran IPAS?

Mendengarkan serta
menghargai semua jawaban
dan pendapat peserta didik
secara adil tanpa membeda-
bedakan antara satu peserta
didik dengan peserta didik
lainnya.

38



Lembar Hasil Wawancara Peserta didik Kelas III

Nama : Mufida

Kelas 111 (Tiga)

Sekolah : Ml Ichya’ul Ulum
Hari/Tanggal :Jum’at, 06 Februari 2026

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah kamu selalu berdoa dan | Ya, saya selalu
bersikap tertib sebelum atau saat | berdoa sebelum
mengikuti pembelajaran IPAS? belajar dan

mengikuti pelajaran
dengan tertib.

2. | Bagaimana kamu membantu teman | Saya membantu
yang mengalami kesulitan saat | teman dengan
melakukan percobaan atau | menjelaskan  dan
mengamati sesuatu di pembelajaran | mengerjakan
IPAS? bersama-sama.

3. | Apakah kamu bekerja sama dengan | Ya, saya bekerja
teman saat menjaga kebersihan, | sama dengan teman
melakukan kegiatan kelompok di | untuk menjaga
dalam kelas? kebersihan dan

menyelesaikan
tugas kelompok.

4. | Apakah kamu memberi teman | Ya, saya memberi
kesempatan bicara saat diskusi atau | kesempatan teman
kerja kelompok di pembelajaran | untuk berbicara dan
IPAS? menyampaikan

pendapat.

5. | Apakah kamu melihat semua | Ya, semua teman
temanmu bisa ikut bertanya dan aktif | ikut bertanya dan
dalam kegiatan pembelajaran IPAS? | aktif saat belajar.
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Nama : Lia

Kelas 111 (Tiga)

Sekolah : Ml Ichya’ul Ulum
Hari/Tanggal :Jum’at, 06 Februari 2026

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah kamu selalu berdoa dan | Ya, saya berdoa
bersikap tertib sebelum atau saat | sebelum belajar dan
mengikuti pembelajaran IPAS? tidak ribut di kelas.

2. | Bagaimana kamu membantu teman | Saya membantu
yang mengalami kesulitan saat | teman dengan sabar
melakukan percobaan atau | saat ia  belum
mengamati sesuatu di pembelajaran | paham.

IPAS?

3. | Apakah kamu bekerja sama dengan | Ya, saya ikut
teman saat menjaga kebersihan, | membersihkan kelas
melakukan kegiatan kelompok di | dan bekerja sama
dalam kelas? dalam kelompok.

4. | Apakah kamu memberi teman | Ya, saya
kesempatan bicara saat diskusi atau | memberikan
kerja kelompok di pembelajaran | kesempatan teman
IPAS? untuk berbicara saat

diskusi.

5. | Apakah kamu melihat semua | Ya, semua teman
temanmu bisa ikut bertanya dan aktif | semangat dan aktif
dalam kegiatan pembelajaran IPAS? | saat belajar IPAS.
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Nama - Mila

Kelas 111 (Tiga)

Sekolah : Ml Ichya’ul Ulum
Hari/Tanggal :Jum’at, 06 Februari 2026

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah kamu selalu berdoa dan | Ya, saya selalu
bersikap tertib sebelum atau saat | berdoa dan duduk
mengikuti pembelajaran IPAS? dengan rapi saat

belajar IPAS.

2. | Bagaimana kamu membantu teman | Saya membantu
yang mengalami kesulitan saat | teman dengan
melakukan percobaan atau | mengajari dan
mengamati sesuatu di pembelajaran | memberi contoh.
IPAS?

3. | Apakah kamu bekerja sama dengan | Ya, saya bekerja
teman saat menjaga kebersihan, | sama dengan teman
melakukan kegiatan kelompok di | saat kerja kelompok
dalam kelas? dan menjaga kelas

tetap bersih.

4. | Apakah kamu memberi teman | Ya, saya
kesempatan bicara saat diskusi atau | mendengarkan saat
kerja kelompok di pembelajaran | teman berbicara dan
IPAS? tidak memotong

pembicaraan.

5. | Apakah kamu melihat semua | Ya, teman-teman
temanmu bisa ikut bertanya dan aktif | saya aktif bertanya
dalam kegiatan pembelajaran IPAS? | dan mengikuti

pelajaran  dengan
baik.
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Lampiran 6. Modul Ajar

MODUL AJAR IPAS

A. Identitas Sekolah

Nama Penyusun : Halimatus Sa’diyah, S.Pd.

Instansi : Ml Ichya’ul Ulum

Tahun Penyusunan : Tahun 2026

Jenjang Sekolah :MI

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas 2B/

BAB 7 : Cerita dari Kampung Halaman

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit/1x pertemuan (70 menit)

B. Capaian Pembelajaran

Peserta didik mengidentifikasi perubahan kondisi alam serta
menjelaskan kaitannya dengan karakteristik sosial, budaya,
dan asal-usul daerah setempat.

C. Profil Pelajar Pancasila

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
Berakhlak Mulia

Bergotong Royong

Mandiri

D. Sarana dan Prasarana

Komputer/laptop

Alat tulis

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Gambar pakaian adat

Lem, dan gunting

E. Target Peserta Didik

Peserta didik adalah siswa kelas 3 yang berjumlah 20 orang

F. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran: Cooperative Learning

Sintak:

Menyampaikan Tujuan

Pembentukan Kelompok

Bimbingan Kerja Kelompok

Presentasi hasil kerja kelompok
Evaluasi dan Memberikan Penghargaan
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Metode Pembelajaran: ceramah, diskusi kelompok, presentasi, dan
tanya jawab

KOMPONEN INTI

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran

e Peserta didik dapat menceritakan asal-usul dan ciri khas
kampung halamannya melalui kegiatan diskusi kelompok.

e Peserta didik dapat mengidentifikasi keragaman budaya,
tradisi, atau cerita rakyat dari kampung halaman teman
sekelas.

B. Pemahaman Bermakna

e Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menceritakan
asal-usul kampung halamannya.

¢ Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menghargai
keragaman cerita dan budaya antar teman.

C. Pertanyaan Pemantik

e  Apa cerita atau tradisi unik yang kamu ketahui dari kampung
halamanmu?

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal
e  Guru membuka kegiatan dengan salam, lalu mengajak peserta
didik berdoa bersama sebelum pembelajaran dimulai
e  Guru mengecek daftar hadir peserta didik
e Guru mengajukan pertanyaan pemantik tentang kampung

halaman
e  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti

e Guru menampilkan gambar/cerita singkat tentang berbagai
kampung halaman di Indonesia

e Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil (4-5 orang)
untuk bekerja sama mengerjakan LKPD

e Guru mengingatkan peserta didik untuk berbagi alat tulis
kepada teman yang membutuhkan sebelum kegiatan
kelompok dimulai

e  Setiap peserta didik menceritakan asal kampung halamannya
kepada anggota kelompok secara bergiliran

e Peserta didik melakukan diskusi kelompok dan
menyampaikan pendapat tentang persamaan dan perbedaan
cerita kampung halaman anggota kelompoknya

43



e Guru memberi penguatan kepada peserta didik yang
membantu teman yang sedang kesulitan mengerjakan tugas

kelompok

e Setiap kelompok menuangkan hasil diskusi ke dalam cerita
sederhana

e Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas

Kegiatan Penutup
e  Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran bersama
e  Guru memberikan apresiasi terhadap kerja sama kelompok
e Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam

E. Asesmen/Penilaian

o  Kognitif
Bentuk: tes tulis
o Afektif

Bentuk: instrumen penilaian sikap, rubrik penilaian sikap
e Psikomotorik
Bentuk: performa (presentasi)

F. Kegiatan Pengayaan dan Remedial

e Pengayaan
Peserta didik dengan nilai rata-rata dan diatas rata-rata
mengikuti pembelajaran berupa pengayaan

e Remedial
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan
bimbingan tambahan untuk memahami materi pembelajaran.

G. Bahan Bacaan

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia, 2024. IPAS Buku Siswa SD Kelas I1l.

H. Daftar Pustaka

Buku Guru dan Buku Siswa IPAS Kelas Il Kurikulum Merdeka,
Kemendikbudristek.
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Lampiran 7. Dokumentasi

Dokumentasi Proses Penelitian
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